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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, 

perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat (Kepolisian 

Republik Indonesia, 2002). Setiap hari sering terjadi kasus atau kejadian di sekitar 

kita. Maka dari itu, Kepolisian harus melakukan pelaporan kejadian atau di 

istilahkan sebagai (Insident Reporting)  untuk mencatat semua kejadian tersebut. 

Kejadian di kategorikan menjadi 2 jenis, kriminal (pencurian,perampokan, dll) 

dan non kriminal (kebakaran, bencana alam, dll). Salah satu pentingnya dilakukan 

pelaporan adalah agar terselenggaranya perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

masyarakat, serta terbinanya ketenteraman masyarakat dengan menjunjung tinggi 

hak asasi manusia (Kepolisian RI, 2002). Laporan kejadian dibuat oleh Polsek dan 

SPKT (Satuan Pelayanan Kepolisian Terpadu), untuk bahan penentu arah 

kebijakan Pimpinan kedepan. 

Polres Gresik saat ini memiliki 20 Polsek, diantaranya: Polsek Gresik, 

Polsek Kebomas, Polsek Driyorejo, dan Polsek Wringin Anom. Polsek dan juga 

SPKT telah melakukan Incident Reporting setiap hari. Dengan cara mengetik 

laporan tersebut di komputer setelah itu dicetak dan dikirim melalui mesin Fax ke 

setiap bagian yang membutuhkan. Dari sistem tersebut, terdapat beberapa kasus 

yang terjadi di lapangan. Laporan yang diterima di Polres jumlahnya tidak sama 

dengan di Polsek, di sebabkan laporan yang di kirimkan melalui Fax ada yang 
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belum dikirim ke Polres karena faktor kelalaian petugas. Selain itu, Untuk 

mendapatkan informasi tentang kejadian, Pimpinan masih bertanya ke Personel 

yang bersangkutan. Dengan sistem saat ini, hasil laporan kejadian masih terdapat 

beberapa perbedaan jumlah data. Menurut ST(Surat Telegram) Kapolda Jatim NO 

ST/023/1/ROOPS tgl 22 januari 2012 tentang adanya perbedaan data di MABES 

POLRI selama tahun 2011 telah terjadi perbedaan data antara data dari 

BARESKRIM POLRI dengan Mabes Polri, selisih kurang lebih 5.000 kasus 

khusus Polda Jatim. 

Setelah mengetahui sistem pelaporan yang ada saat ini, maka akan di 

buat sistem baru yang nantinya akan membantu pihak kepolisian khususnya 

Polres Gresik dalam melakukan pelaporan kejadian. Sistem baru ini diharapkan 

mampu mengatasi permasalahan Insident Reporting yang ada di Polres Gresik. 

Sistem ini mengacu pada (Peraturan Kapolri, 2009) yang di dalamnya memuat 

standar pelaporan kejadian. Selain itu, sistem ini dapat diakses secara langsung 

oleh Personel dan Pimpinan kapanpun dan dimanapun. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat  dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang bangun sistem informasi incident reporting berbasis 

web pada Polres Gresik yang mempunyai standar untuk  pelaporan kejadian. 

b. Bagaimana merancang bangun sistem informasi incident reporting berbasis 

web pada Polres Gresik yang dapat diakses secara langsung oleh Pimpinan 

maupun Personel kapanpun dan dimanapun. 
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1.3  Batasan Masalah 

Dalam merancang bangun sistem informasi ini, agar tidak menyimpang 

dari tujuan yang akan dicapai maka pembahasan masalah dibatasi pada hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Sistem ini hanya dapat memberikan informasi, tidak sampai ke level 

pemberian keputusan. 

b. Sistem ini hanya menggunakan form inputan berdasarkan form yang sesuai 

dengan SOP POLRI dalam hal sistem pelaporan 

c. Sistem yang dibuat meliputi: Transaksi Laka Lantas, Transaksi Kriminal, 

Transaksi Non Kriminal, Laporan Kasus kejadian (Laka Lantas, Kriminal, 

dan Non Kriminal), Jadwal Piket Personel, dan Laporan Status Kejadian 

d. Sistem ini hanya terbatas untuk Personel dan Pimpinan pada Polres Gresik 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari sistem ini adalah: 

a. Membantu pihak Kepolisian Polres Gresik dalam melakukan pelaporan 

dengan sistem yang mempunyai standar untuk pelaporan kejadian (Incident 

Reporting). 

b. Memberikan kemudahan kepada pihak kepolisian Polres Gresik untuk 

melakukan pelaporan kejadian secara online dan dapat diakses kapanpun & 

dimanapun. 
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1.5 Sistematika Penuslisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini dikemukakan hal-hal yang menjadi latar belakang 

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan serta 

keterangan mengenai sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Pada bab ini di bahas teori yang mendukung pokok pembahasan tugas 

akhir antara lain teori tentang Analisa dan Perancangan Sistem, 

Kepolisian RI, Sistem Laporan Gangguan Kamtibmas, Sistem 

Informasi, Database, Pengertian Internet, WWW (World Wide Web), 

Website, Metode Wawancara, Dokumentasi, Data Flow Diagram 

(DFD), dan Entity Relational Diagram (ERD). 

BAB III   ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini dibahas mengenai analisa dan perancangan sistem. 

Analisa sistem berupa identifikasi masalah yang ada dilengkapi 

Hirarki Input Proses Output (HIPO), Block Diagram, Data Flow 

Diagram, dan Entity Relationship Diagram. Selain itu juga disertai 

struktur tabel dan desain input/output. 
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BAB IV   EVALUASI DAN IMPLEMENTASI 

Pada bab ini menjelaskan tentang implementasi sistem, berisi langkah-

langkah implementasi perancangan sistem dan hasil implementasi 

sistem, serta evaluasi hasil uji coba sistem untuk mengetahui 

keberhasilan sistem yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan yang diharapkan. 

BAB V   PENUTUP 

Pada bab ini di bahas mengenai kesimpulan dari perancangan dan 

pembuatan tugas akhir ini terkait dengan tujuan dan permasalahan 

yang ada, serta saran untuk pengembangan sistem dimasa mendatang. 

  


